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Persepsi manajer dalam penggunaan informasi akuntansi manajemen merupakan 
pandangan seorang manajer terhadap informasi akuntansi manajemen yang 
mempengaruhi perilaku manajer dalam penggunaan informasi akuntansi manajemen.  
Informasi akuntansi manajemen mempunyai peran dalam membantu manajemen 
untuk menyediakan informasi dalam pengambilan keputusan, dimana hal ini 
dipengaruhi oleh persepsi manajemen tersebut tentang manfaat informasi 
akuntansi manajemen dan kebutuhan manajemen akan informasi tersebut juga 
dipengaruhi oleh struktur desentralisasi dan ketidakpastian lingkungan. 
Struktur desentralisasi yang luas apabila keputusan didelegasikan dari top 
manajemen kepada level yang lebih rendah dari wewenang eksekutif. Dengan 
adanya desentralisasi akan membuat tanggung jawab yang lebih besar kepada 
manajer dalam melaksanakan tugasnya. Sedangkan ketidakpastian lingkungan 
adalah situasi dimana probabilitas hasil suatu kejadian tidak diketahui sebagai 
lawan situasi beresiko dimana setiap hasil dari suatu kejadian diketahui 
probabilitasnya. 
Struktur desentralisasi dan ketidakpastian lingkungan diperkirakan akan 









Dalam melakukan aktifitas pengelolaan perusahaan, manajemen selalu 
dihadapkan pada berbagai persoalan yang memerlukan pengambilan keputusan. 
Setiap pengambilan keputusan selalu menyangkut masaa yang akan daatang dan 
serangkaian alternatif tindakan serta risiko. Oleh karena itu, manajemen 
membutuhkan berbagai jenis informasi yang relevan agar keputusan yang diambil 
efektif. Informasi yang relevaan akan sangat berguna dalam menghasilkan 
keputusan yang rasional dan ekonomis. 
Kebutuhan manajemen akan informasi baik informasi kuantitatif maupun 
kualitatif akan dipengaruhi oleh struktur organisasi dan lingkungan perusahaan. 
Larcker (1981) mengungkapkan bahwa banyak  penelitian mengenai informasi 
akuntansi manajemen dan struktur desentralisasi serta ketidakpastian lingkungan 
telah dilakukan dan menunjukkan bahwa diantara beberapa factor prnting yang 
potensial mempengaruhi proses pengambilan keputusan manajemen dan penyediaan 
kebutuhan informasi adalah struktur organisasi dan sifat lingkungan eksternal 
organisasi. 
Semakin besar perusahaan sangat membutuhkan adanya otoritas 
pendelegasian, karena akan memberikan otonomi dan tanggung jawaab yang besar 
pada bawahan. Dengan perkataan lain, struktur organisasi mengalami perubahan 
dari sentralisasi menjadi desentralisasi. Hal ini mengakibatkan bawahan akan lebih 
luas membutuhkan informasi dibandingkan bila otoritas berada pada manajemen 
puncak.  
Lingkungan eksternal perusahaan juga akan mempengaruhi kebutuhan 
informasi yang diperlukan oleh manajemen dalam pengambilan keputusan . Pada 
lingkungan yang relatif stabil, sebagiaan besar kegiatan operasi dapat diprediksi 
dengan baik, maka pimpinan tidak terlalu sulit untuk mendaapat informasi yang 
diperlukan dalam pengambilan keputusan. Tetapi pada lingkungan yang mempunyai 
tingkat ketidakpastian yang tinggi, sebagian besar kegiatan operasi tidak dapat 
diprediksi dengan baik, maka perencanaan dan pengendalian akan semakin sulit dan 
manajer membutuhkan informasi yang lebih luas untuk membantu dalam 
pengambilan keputusan. 
Informasi akuntansi manajemen merupakan cabang informasi akuntansi, 
yang menghasilkan informasi untuk pihak intern perusahaan. Informasi tersebut 
sangat berguna bagi manajemen dalam  melakukan perencanaan, pengendalian dan 
pengambiolan keputusan (Anthony dan Reece, 1983). Selain itu frekuensi dan 
jumlah informasi akuntansi manajemen yang akan dihasilkan tergantung pada 
manfaat dari informasi tersebut dapat membantu manajer dalam pengambilan 
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keputusan usahanya.  Penyediaan informasi akuntansi manajemen juga dipengaruhi 
oleh persepsi manajemen  tentang manfaat informasi tersebut. Manajer yang 
mempunyai persepsi yang tinggi tentang manfaat informasi akuntansi manajemen 
akan meminta informasi akuntansi manajemen yang lebih luas dan menggunakannya 
dalam pengambilan keputusan. Sebaliknya manajemen yang mempunyai persepsi 
yang rendah tentang manfaat informasi akuntansi manajemen tidak akan 
membutuhkan informasi akuntani manajemen yang lebih luas dan tidak akan 
menggunkannya dalam pengambilan keputusan. Walaupun informasi  akuntansi 
manajemen secara teoritis mempunyai peran yang sangat besar dalam menyediakan 
informasi untuk pengambilan keputusan oleh manajemen, tetapi efektivitasnya 




 Struktur organisasi desentralisasi secara umum ditunjukkan dengan tingkat 
pengambilan keputusan yang terjadi dalam organisasi. Dalam struktur 
desentralisasi yang tinggi, sebagian besar keputusan didelegasikan pada level yang 
lebih rendah dalam organisasi. Dengan adanya desentralisasi akan membuat 
tanggung jawab yang lebih besar kepada manajer dalam melaksanakan tugasnya, 
serta memberikan kebebasan dalam bertindak. Dengan desentralisasi akan 
meningkatkan independensi manajer dalam berfikir dan bertindak dalam satu team 
tanpa mengorbankan kebutuhan organisasi. 
 Ada beberapa alasan suatu organisasi membentuk struktur desentralisasi, 
yaitu: 
1. Akan memberikan top manajemen waktu yang lebih banyak pada keputusan 
strategic jangka panjang dari keputusan operasi. 
2. Dapat membuat organisasi memberikan respon yang lebih cepat dan efektif 
pada suatu masalah. 
3. Keputusan yang dihasilkan lebih optimal dengan mendapatkan informasi yang 
lebih luas dan komplek. 
4. Dapat memenuhi kebutuhan otonomi dan merupakan alat motivasi yang kuat 
bagi manajer dalam melaksanakan tugasnya. 
Dengan desentralisasi, manajer akan mempunyai tanggung jawab yang lebih 
besar terhadap perencanaan dan pengendalian aktivitas operasi dan juga 
membutuhkan informasi yang lebih banyak.Untuk mengukur tingkat desentralisasi, 
digunakan tingkat atau pemusatan otoritas yang mengukur desentralisasi dengan 
menggunakan sejumlah standar pengambilan keputusan, dan mengidentifikasi 
apakah manajer mempunyai otonomi (Chenhall dan Morris, 1986). 
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 Standar pengambilan keputusan tersebut antara lain, adalah: 
1. Pengangkatan supervisor 
2. Menentukan prosedur pembelian 
3. Menentukan harga jual 
4. Menentukan pemasok 
5. menentukan daerah pemasaran 
6. Menentukan apa yang akan dibiayai 
 
KETIDAKPASTIAN LINGKUNGAN 
 Ketidakpastian lingkugan merupakan persepsi dari anggota organisasi dalam 
mengantisipasi pengaruh factor lingkungan eksternal terhadap organsiasi. Duncan  
(1972, 318) mendefinisikan ketidakpastian sebagai situasi dimana probabilitas 
hasil suatu kejadian tidak diketahui sebagai lawan situasi beresiko dimana setiap 
hasil dari suatu kejadian diketahui probabilitasnya.  
 Suatu organisasi akan bertahan dalam jangka panjang apabila dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan. Teori sosioteknik mengasumsi 4 tipe 
lingkungan yang secara umum menggantikan yang lainnya dalam sejarah yang lalu. 
Ke-empat tipe lingkungan ini penting untuk dipahami dalam menggambarkan 
lingkungan organisasi agar dapat menyesuaikan diri secara luas. Tipe-tipe tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1. Lingkungan yang tenang dengan tidak sengaja, mempengaruhi sejarah masa 
lalu, dimana sedikit sekali hubungan antara suatu organisasi atau suatu 
lokasi dengan yang lainnya. Perubahan yang terjadi sangat sedikit dan sulit 
untuk perencanaan dimasa yang akan dating. 
2. Kelompok lingkungan yang tenang yang ditandai dengan peningkatan populasi 
industrialisasi dan persaingan.  
3. Reaksi lingkungan yang mengganggu, yang ditandai dengan meningkatnya 
industrialisasi, munculnya perusahaan-perusahaan besar dan persaingan yang 
tinggi. Setiap perusahaan membuat strategi untuk melawan perusahaan 
lainnya. 
4. Medan yang bergejolak yang ditandai dengan perubahan yang merajalela, 
perusahaan beroperasi dengan jumlah industri yang banyak, teknologi selalu 
berubah, komunikasi cepat dan ketidakpastian dimana-mana. 
Selain itu juga diungkapkan bahwa ketidakpastian lingkungan terdiri dari tiga 
komponen, yaitu: 
1. Kelemahan informasi terhadap factor lingkungan dihubungkan dengan situasi 
pengambilan keputusan. 
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2. Tidak diketahuinya hasil dari keputusan tertentu dalam bentuk berapa 
organisasi akan rugi jikaa keputusan yang diambil tidak benar. 
3. Ketidakmampuan untuk menentukan probabilitas dengan tingkat konfiden 
dengan memperhatikan bagaimana factor lingkungan akan memberikan 
pengaruh paada keberhasilan atau kegagalan unit pengambilan keputusan 
dalam melaksanakan fungsinya. 
Lingkungan organisasi mencakup lingkungan eksternal dan lingkungan internal 
yang relevan dalam pengambilan keputusan dan untuk mencapai tujuan organisasi. 
Duncan (1972, 314) mendefinisikan lingkungan sebagai gagasan dari jumlah factor 
pisik dan factor social yang diambil secara langsung pada pertimbangan perilaku 
individu dalam pengambilan keputusan dalam organisasi. 
 Dengan definisi ini factor-faktor dalam lingkungan organisasi tertentu akan 
dipertimbangkan sebagai lingkungan. Dengan demikian lingkungan akan dibedakan 
menjadi lingkungan internal dan lingkungan eksternal. Lingkungan internal terdiri 
dari factor-faktor pisik dan social dalam organisasi yang dipertimbangkan oleh 
perilaku individu dalam pengambilan keputusan. Lingkungan eksternal terdiri dari 
factor-faktor pisik dan social yang ada diluar organisasi yang secara langsung 
dipertimbangkan pada perilaku individu dalam pengambilan keputusan 
 
INFORMASI AKUNTANSI MANAJEMEN 
 Informasi akuntansi manajemen adalah informasi formasl yang bersifat 
keuangan dan non keuangan, kualitatif dan kuantitatif. Informasi ini digunakan oleh 
manajemen untuk perencanaan dan pengendalian operasi perusahaan. Selain itu, 
informasi akuntansi manajemen dihasilkan oleh system pengolah informasi 
keuangan yang disebut akuntansi manajemen. Dengan perkataan lain, informasi 
akuntansi manajemen adalah informasi formal, yaitu informasi yang terstruktur 
dan tidak terstruktur. Informasi yang terstruktur adalah laporan yang 
diterbitkan oleh suatu system informasi yang ada secara teratur atau rutin. 
Sedangkan informasi akuntansi manajemen yang tidak terstruktur adalah 
informasi yang dihasilkan oleh system informasi yang ada yang diterbitkan tidak 
secara rutin atau sewaktu-waktu apabila diperlukan. Informasi akuntansi 
manajemen mempunyai sifat-sifat khusus,  (Anthony dan Reece, 1983) yaitu: 
1. Untuk tujuan yang berbeda diperlukan informasi yang berbeda 
2. Angka-angka akuntansi manajemen merupakan angka taksiran 
3. Pemakai informasi bekerja dengan informasi yang tidak lengkap 
4. Informasi akuntansi manajemen merupakan salah satu informasi. 
5. Hanya manusia dan bukan informasi yang membuat sesuatu terlaksana 
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Tipe dan kegunaan informasi akuntansi manajemen dapat dibagi menjadi tiga 
tipe, yaitu informasi akuntansi penuh, informasi akuntansi diferensial dan 
informasi akuntansi pertanggungjawaban. Informasi akuntansi penuh mencakup 
informasi mengenai biaya, pendapatan dan aktiva, juga mencakup informasi 
berdasarkan data masa lalu  dan masa yang akan datang.  Informasi akuntansi 
diferensial merupakan taksiran perbedaan biaya, pendapatan dan atau aktiva dalam 
alternatif tindakan tertentu dibandingkan dengan alternatif  tindakan yang lain.  
Sedangkan informasi akuntansi pertanggungjawaban merupakan informasi biaya, 
pendapatan dan aktiva yang dihubungkan dengan manajer yang bertanggung jawab 
pada pusat pertanggungjawaban. Manajer membutuhkan informasi tentang apa 
yang telah dilaksanakan dan apa yang akan direncanakan dimasa yang akan datang 
dalam pusat pertanggungjawaban.  
Informasi akuntansi pertanggungjawaban  merupakan informasi biaya, 
pendapatan dan aktiva yang dihubingkan dengan manajer yang bertanggung jawab 
pada pusat pertanggungjawaban. Setiap unit organisasi adalah pusat 
pertanggungjawaban, dimana manajer pusat pertanggungjawaban tersebut 
membutuhkan informasi tentang apa yang telah dilaksanakan dan apa yang akan 
direncanakan dimasa yang akan dating dalam pusat pertanggungjawabannya. 
Dengan perkataan lain, informasi akuntansi pertanggungjawaban meliputi informasi 
masa yang lalu dan informasi masa yang akan datang. Informasi masa yang lalu 
digunakan untuk menganalisis prestasi manajer dan memotivasi manajer. 
Sedangkan informasi masa yang akan datang digunakan untuk penyusunan anggaran. 
Informasi akuntansi pertanggungjawaban berdasarkan data masa yang lalu 
berguna untuk pelaporan dan analisis prestasi manajer pusat pertanggungjawaban. 
Prestasi masing-masing manajer pertanggungjawaban dinilai dengan efektif dan 
efisiennya masing-masing pusat pertanggungjawaban. Selain itu, informasi dalam 
laporan tidak dengan sendirinya menciptakan tindakan. Tindakan tergantung pada 
bagaimana manajer bereaksi terhadap informasi tersebut. Reaksi manajemen 
terhadap informasi akan berbeda-beda, tergantung pada motivassi mereka. 
Motivassi tersebut dapat berupa keinginan untuk tetap bekerja, mendapatkan 
promosi, naik  gaji, mendapatkan pujian dan sebagainya. Motivasi timbul dari dalam, 
dan rangsangan luar dapat mempengaruhi motivasi seseorang. 
Anggaran pada dasarnya merupakan penetapan peran dalam usaha 
pencapaian tujuan perusahaan. Dalam proses penyusunan anggaran ditetapkan siapa 
yang akan berperan dalam melaksanakan anggaran. Informasi akuntansi 
pertanggungjawaban dapat memberikan informasi untuk penyusunan anggaran 
berdasarkan masing-masing pusat pertanggungjawaban. Sehingga penetapan peran 




PERSEPSI MANAJER DALAM PENGGUNAAN INFORMASI AKUNTANSI 
MANAJEMEN 
 Persepsi dalam kasus ini merupakan pandangan seorang manajer terhadap 
informasi akuntansi manajemen. Pandangan ini akan mempengaruhi perilaku 
manajer dalam penggunaan informasi akuntansi manajemen. Sedangkan informasi 
akuntansi manajemen mencakup tiga tipe yaitu informasi akuntansi penuh, 
informasi akuntansi diferensial dan informasi akuntansi pertanggungjawaban. 
 Persepsi manajer dalam penggunaan informasi akuntansi manajemen dapat 
diukur dengan tingkat luasnya penggunaan sejumlah informasi yang dirasa berguna 
oleh manajemen dalam pelaksanaan tugasnya, seperti apakah informasi akuantansi 
manajemen tersebut bermanfaat dalam pengambilan keputusan. Persepsi atau 
pandangan manajer dalam penggunaan akuntansi manajemen ini dipengaruhi oleh 
beberapa factor, antara lain yaitu struktur desentralisasi dan ketidakpastian 
lingkungan.  
Struktur desentralisasi merupakan tingkat otonomi yang didelegasikan pada 
manajer. Desentralisasi memberi manajer tanggung jawab yang lebih besar 
terhadap perencanaan dan pengendalian aktivitas operasi. Desentralisasi diukur 
dengan menggunakan pemusatan otoritas, dimana akan dilihat atau diidentifikasi 
apakah manajer mempunyai otonomi dalam pengambilan keputusan. 
  Sedangkan ketidakpastian lingkungan  merupakan pengaruh factor eksternal 
dan internal perusahaan terhadap pengambilan keputusan manajer. Apakah 
manajer percaya bahwa mereka memiliki informasi yang cukup untuk pengmbilan 
keputusan tentang factor lingkungan yang mereka pilih. Ketidakpastian lingkungan 
mencakup hal sebagai berikut: 
1. Kelemahan informasi terhadap factor lingkungan dihubungkan dengan 
system pengambilan keputusan. 
2. Kelemahan pengetahuan tentang akibat keputusan organisasi jika keputusan 
tersebut tidak benar. 
3. Kemampuan atau ketidakmampuan untuk menentukan probabilitas aakibat 
pengaaruh factor lingkungan terhadap keberhasilan atau kegagalan 
organisasi dalam melaksanakan fungsinya. 
Banyak penelitian dilakukan untuk menganalisis mengenai struktur 
desentralisasi dan ketidakpastian lingkungan yang mempengaruhi persepsi manajer 
dalam penggunaan informasi akuntansi manajemen. Salah satu  hasil penelitiannya 
mengungkapkan bahwa persepsi manajer dalam penggunaan informasi akuntansi 
pertanggungjawaban adalah tinggi, artinya manajer sangat memanfaatkan dan 
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mengetahui bahwa informasi akuntansi manajemen bermanfaat sekali dalam 
pengambilan keputusannya. 
Persepsi manajer dalam penggunaan informasi akuntansi penuh dan 
informasi akuntansi diferensial moderat, artinya tidak terlalu tinggi dan tidak 
terlalu rendah. Dengan perkataan lain, manajer menggunakan informasi akuntansi 
manajemen dalam skala yang sedang dalam pengambilan keputusannya. Perbedaan 
persepsi manajer dalam menggunakan informasi akuntansi pertanggungjawaban 
dengan informasi akuntansi penuh dan informasi akuntansi diferensial, adalah 
cukup signifikan. 
Persepsi manajer dalam penggunaan informasi akuntansi manajemen berada 
pada tingkat moderat, yaitu persepsi manajer tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu 
rendah. Pengaruh struktur desentraslisai dan ketidakpastian lingkungan terhadap 
persepsi manajer dalam penggunaan informasi akuntansi manajemen sebesar 
2,16%. Ini berarti 97,86 % persepsi manajer dalam penggunaan informasi 
akuntansi manajemen dipengaruhi oleh factor-faktor lain. Pengaruh struktur 
desentralisasi dan ketidakpastian lingkungan terhadap persepsi manajer dalam 
penggunaan masing-masing tipe informasi akuntansi manajemen, misalnya pengaruh 
struktur desentralisasi dan ketidakpastian lingkungan terhadap penggunaan 
informasi akuntansi penuh adalah 4,46%,  atau tidak berpengaruh secara 
signifikan dan informasi akuntansi diferensial sebesar 16,30% atau berpengaruh 
secara signifikan sedangkan informasi akuntansi pertanggungjawaban sebesar 
9,22% atau tidak berpengaruh secara signifikan. 
Setelah dianalisis ternyata pengaruh struktur desentralisasi dan 
ketidakpastian lingkungan mempengaruhi secara tidak signifikan terhadap persepsi 
manajer dalam penggunaan informasi akuntansi, yaitu hanya sebesar 2,16%, 
mungkin perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mencari penyebab rendahnya 
hubungan antara persepsi manajer dalam penggunaan informasi akuntansi 
manajemen tersebut. 
Informasi akuntansi manajemen  yang disajikan pada manajer tidak banyak 
membantu manajer dalam perencanaan dan pengendalian operasi perusahaan, 
sehingga manajer mencari informasi lain untuk membantu pelaksanaan tugasnya, 
atau pengetahuan manajer tentang informasi akuntansi manajemen sangat sedikit 
sehinga ia tidak dapat mempergunakannya secara optimal. 
 
KESIMPULAN 
Informasi akuntansi manajemen adalah informasi formal yang bersifat 
keuangan dan non keuangan, kualitatif dan kuantitatif. Informasi akuntansi 
manajemen dipergunakan oleh manajemen untuk perencanaan dan pengendalian 
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operasi perusahaan. Informasi akuntansi manajemen mencakup tiga tipe, yaitu tipe 
informasi akuntansi penuh, tipe informasi akuntansi diferensial dan tipe informasi 
akuntansi pertanggungjawaban. 
 Struktur desentralisasi dan ketidakpastian lingkungan adalah dua factor 
yang akan mempengaruhi persepsi manajer dalam penggunaan informasi akuntansi 
manajemen, dimana struktur desentralisasi terjadi bila sebagian besar otorisasi 
didelegasikan pada level yang lebih rendah dalam suatu organisasi dan 
ketidakpastian lingkungan  adalah ketidakmampuan untuk menentukan probabilitas 
dengan tingkat konfiden dengan memperhatikan bagaimana factor lingkungan akan 
memberikan pengaruh pada keberhasilan atau kegagalan unit pengambilan 
keputusan dalam melaksanakan tugasnya. 
 Persepsi manajer dalam penggunaan informasi akuntansi manajemen berada 
pada tingkat moderat yaitu persepsi manajer tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu 
rendah. 
Dengan perkataan lain, manajer menggunakan informasi akuntansi manajemen 
dalam skala yang sedang dalam pengambilan keputusannya. Perbedaan persepsi 
manajer dalam menggunakan informasi akuntansi pertanggungjawaban dengan 
informasi akuntansi penuh dan informasi akuntansi diferensial, adalah cukup 
signifikan. 
 Selain itu dikatakan bahwa jika struktur desentralisasi berubah maka 
persepsi manajer dalam penggunaan informasi akuntansi manajemen akan berubah 
dengan asumsi factor ketodakpastian lingkungan tidak ada perubahan. Dan jika 
factor ketidakpastian lingkungan berubah maka persepsi manajer dalam 
penggunaan informasi akuntansi manajemen akan berubah juga dengan asumsi 
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